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ABSTRAKSI

Penelitian ini membahas hubungan keterkaitan sektor karet dengan sektor lainnya dalam 
perekonomian Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis keterkaitan sektor 
karet terhadap: (1) sektor lainnya dalam perekonomian Indonesia; (2) dampak 
permintaan akhir sektor yang terkait dengan sektor karet. Teori yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah teori produksi, teori analisis keterkaitan ke depan dan ke belakang. 
Penelitian ini menggunakan data sekunder, yaitu data tabel input-output Indonesia tahun 
2000 klasifikasi 66 sektor dan tahun 2005 klasifikasi 175 sektor. Data yang dianalisis 
adalah transaksi domestik atas harga produsen. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
sektor karet memiliki keterkaitan ke belakang dan ke depan yang tinggi dan yang 
ditunjukkan dari perbandingan antara nilai tambah yang dihasilkan dengan total nilai 
input adalah efisien dan nilai kandungan impor dan jumlah barang dagangan yang 
diekspor semakin sedikit.

Kata Kunci : Input-Output, Keterkaitan ke belakang dan ke depan, Sektor Karet, 

Multiplier

xiii



ABSTRACT

The study aims to analyze the relevance of rubber sector linkage to other sectors in Indonesian 
economy. Speciflcally, its aimed to analyze the linkages of rubber sector to : (1) other sector in 
economy of Indonesia, (2) the impact of final demand sectors related to rubber sector. Analysis 
of linkages using the theory of production, the model of backward linkages and forward linkages. 
This study analyzed secondary data using table Input-Output Indonesia 175 sectors data in 2005 
and table Input-Output Indonesia 66 sectors data in 2000. Data which analyzed is domestic 
transaction 1-0 table of producen. The result showed that the rubber sector have high backward 
linkages and high forward linkages and the cqmparison between value added and the total input 
that efficient and the import content with the amount export goods. The impact of final demand 
was strongly related to the output that shown by the absorption of other sectors with rubber 
sector product.

Keywords: Input-Output, backward linkages, forward linkages, rubber sector, multiplier.



BABI

PENDAHULUAJV

1.1. Latar Belakang

Indonesia dikenal sebagai negara agraris yang mengandalkan sektor pertanian 

baik sebagai sumber mata pencaharian maupun sebagai penopang pembangunan 

ekonomi. Sektor pertanian meliputi subsektor tanaman bahan makanan, subsektor 

perkebunan, subsektor perikanan, subsektor peternakan, dan subsektor kehutanan. 

Pertanian merupakan salah satu sektor yang sangat dominan bagi pendapatan 

masyarakat di Indonesia karena mayoritas penduduk Indonesia bekeija sebagai petani,

namun produktivitas pertanian masih jauh dari harapan. Salah satu faktor penyebab

kurangnya produktivitas pertanian adalah sumber daya manusia yang masih rendah

dalam mengolah lahan pertanian. Mayoritas petani di Indonesia masih menggunakan

alat pengolahan lahan pertanian yang masih sederhana (Gadang, 2011:16).

Pembangunan ekonomi adalah salah satu tolak ukur untuk menunjukkan adanya 

pembangunan ekonomi suatu negara, dengan kata lain pertumbuhan ekonomi dapat 

memperlihatkan adanya pembangunan ekonomi (Sukimo, 2004). Pertumbuhan ekonomi 

yang tinggi merupakan tujuan utama bagi kelangsungan pembangunan ekonomi 

nasional dan peningkatan kesejahteraan (Tambunan, 2001: 40). Tercapainya 

pertumbuhan ekonomi yang tinggi juga merupakan prestasi bagi pembangunan ekonomi 

suatu bangsa. Prestasi ekonomi tersebut dapat dinilai dari berbagai ukuran agregat. 

Ukuran agregat tersebut akan menghasilkan suatu besaran yang dikenal dengan istilah 

pendapatan nasional (Dumairy, 1996: 37).

1



Pendapatan nasional erat kaitannya dengan proses peningkatan produksi barang

dan jasa dalam kegiatan ekonomi masyarakat. Pertumbuhan ekonomi tersebut diukur

dengan meningkatnya hasil produksi dari pendapatan nasional yang dicapai suatu

negara. Maka, semakin tinggi pertumbuhan ekonomi suatu negara berarti semakin tinggi

pendapatan nasional yang dicapai oleh negara tersebut (Tambunan, 2001: 40).

Seiring perkembangan perekonomian nasional dan kebutuhan pasar yang

memerlukan teknologi, sehingga terjadi transformasi struktur perekonomian Indonesia

dari yang berbasis agrarian ke basis Industri khususnya industri manufaktur saat ini

sudah mengalami kemajuan. UNIDO (United Nation For Industrial Development

Organizations, (Todaro, 2000: 142), menggolongkan transformasi struktur ekonomi

menuju ke negara industri dalam empat tahap, antara lain : (1) Kelompok negara non­

industri (Non-Industri Country), apabila sumbangan sektor industri terhadap PDB

kurang dari 10 persen; (2) Kelompok negara dalam proses industrilisasi (Industrializing

Country), apabila sumbangan sektor industri terhadap PDB antara 10 sampai 20 persen;

(3) Kelompok negara semi industri (Semi Industrialized Country), apabila sektor

industri sumbangan terhadap PDB lebih besar dari 20 sampai 30 persen; (4) Kelompok

negara industri (Industri Country), apabila sektor sumbangan PDB lebih besar dari 30

persen.

Berdasarkan penggolongan transformasi struktur ekonomi dalam menuju ke 

negara industri, Indonesia berada pada kelompok negara semi industri (Semi 

Industrialized Country) karena sektor industri Indonesia memberi sumbangan terhadap

PDB lebih besar dari 20 persen sampai 30 persen, yaitu sebesar 26,93 persen pada tahun 

2010.
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Transformasi struktur perekonomian tercermin dari perubahan perekonomian 

yang sangat mencolok dari sumbangan sektor pertanian terhadap PDB yang didahului 

oleh sektor industri pengolahan dan sektor perdagangan, hotel dan restoran. Perubahan 

perekonomian melalui besarnya PDB dapat diketahui dari kontribusi setiap sektor 

terutama sektor pertanian dan sektor industri pengolahan sepanjang tahun 2006-2010 

mengalami perubahan seperti tercermin pada Tabel 1.1 berikut:

Tabel 1.1
Produk Domestik Bruto Atas Harga Konstan 2000 Tahun 2006-2010 

_____________________ (Persen)_________________________
2007 2008 2009 20102006Lapangan UsahaNo.

Pertanian, Peternakan, Kehutanan, 
Perkebunan dan Perikanan 13,6114,21 13,82 13,67 9,251.

8,28 8,27 8,43Pertambangan dan Penggalian 9,1 8,722.
26,79 26,16 26,93Industri Pengolahan 27,83 27,393.

Listrik, Gas dan Air Bersih 0,66 0,69 0,72 0,78 0,824.
6,44 6,79Konstruksi 5,92 6,20 6,295.

Perdagangan, Hotel dan Restoran 16,77 17,33 17,47 16,90 18,126.
Pengangkutan dan Komunikasi 7,25 7,976,24 8,80 9,837.
Keuangan, Real Estate & Jasa 
Perusahaan 9,21 9,35 9,55 9,59 9,988.
Jasa-Jasa 9,18 9,25 9,27 9,43 9,859.

100 100Produk Domestik Bruto 100 100 100
Sumber: BPS, Pendapatan Nasional (2006-2010, diolah i

Berdasarkan data pada Tabel 1.1 menunjukkan bahwa semua sektor mengalami 

pertumbuhan, akan tetapi pertumbuhan tersebut tidak diikuti dengan pertumbuhan 

kontribusi yang diberikan pada pembentukan PDB. Sektor industri pengolahan 

mengalami pertumbuhan yang terbesar, tetapi tidak diikuti dengan kontribusinya dalam 

PDB yakni sebesar 26,93 persen pada tahun 2010 dari tahun sebelumnya. Sementara 

sektor perdagangan, hotel dan restoran yang mengalami pertumbuhan terbesar kedua 

setelah sektor industri pengolahan dan yang diikuti dengan peningkatan kontribusi 

terhadap total pertumbuhan PDB yaitu sebesar 18,12 persen pada tahun 2010 dari tahun
3



sebelumnya. Penurunan kontribusi yang dialami sektor pertanian yang beralih ke sektor 

industri pengolahan merupakan tujuan pemerintah untuk mewujudkan transformasi 

perekonomian dari yang berorientasi pada sektor pertanian menjadi sektor berbasis 

industri yaitu industri manufaktur, khususnya industri pengolahan. Sumbangan sektor 

industri pengolahan mempunyai peranan besar pada PDB dapat dilihat dari hasil 

produksi yang memiliki nilai tambah besar, sehingga PDB mengalami peningkatan 

besar.

Salah satu subsektor pertanian yang cukup potensial adalah subsektor

perkebunan. Meskipun kontribusi subsektor perkebunan terhadap pembentukan PDB 

belum terlalu besar yaitu sebesar 2,11 persen pada tahun 2010 atau merupakan urutan

ketiga di sektor pertanian setelah subsektor tanaman bahan makanan dan perikanan,

akan tetapi subsektor ini merupakan penyedia bahan baku untuk sektor industri,

penyerap tenaga keija dan penghasil devisa yang cukup besar (Statistik Karet Indonesia,

2011: 1).

Karet (rubber) merupakan salah satu komoditas hasil perkebunan yang 

mempunyai peranan yang cukup penting dalam kegiatan perekonomian Indonesia, 

mengingat Indonesia merupakan negara produsen karet terbesar kedua di dunia setelah 

Thailand. Selain itu, getah (lateks) yang merupakan hasil utama yang dihasilkan dari 

pohon karet yang dapat diubah menjadi bentuk baru yang lebih bermanfaat dalam 

bentuk lateks segar, koagulasi, atau sheet asap. Produk-produk tersebut dapat digunakan 

sebagai bahan baku pabrik karet remah (erumb rubber), yang menghasilkan beragam 

bahan baku untuk berbagai industri hilir, seperti ban, bola, sepatu, sarung tangan, 

perlengkapan dapur yang terbuat dari plastik, dan berbagai produk hilir lainnya. Hal ini
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yang menjadikan karet sebagai salah satu komoditi ekspor yang cukup penting sebagai 

penghasil devisa negara di luar migas yang juga mampu menyediakan lapangan keija 

yang cukup luas dan menyerap tenaga keija yang besar, mengingat banyaknya kegiatan 

usaha karet yang cukup luas, mulai dari penanaman, proses produksi atau penyadapan, 

pengolahan, hingga pemasarannya (Isventina, 2006: 1).

Produksi karet secara nasional pada tahun 2010 mencapai 2.735.234 ton, hal ini 

yang menempatkan Indonesia sebagai negara penghasil karet terbesar kedua setelah 

Thailand. Sekitar 85,94 persen dari total produksi karet Indonesia diekspor dalam 

bentuk bahan mentah yang ditujukan untuk mensuplai kebutuhan pasar dunia dengan 

negara tujuan utama USA, China, Singapura, Jepang, dan Jerman dan sebagian kecil 

lainnya dikonsumsi oleh perusahaan dalam negeri dalam bentuk lateks segar, koagulasi, 

atau sheet asap (Statistik Karet Indonesia, 2011: 1). Rendahnya konsumsi karet 

domestik mencerminkan belum berkembangnya industri hilir yang berbasis karet di 

dalam negeri. Hal ini mengakibatkan perolehan devisa dari kegiatan ekspor komoditi 

karet masih relatif rendah karena tidak memiliki nilai tambah pada karet, sehingga 

koordinasi vertikal dari hulu {on farm) ke hilir (pengolahan dan pemasaran) dalam 

sistem agribisnis karet di Indonesia belum optimal (Prospek dan Arah Pengembangan 

Agribisnis Karet, 2007:12).

Perkebunan karet di Indonesia berdasarkan pengusahaannya dibagi menjadi tiga 

yaitu : Perkebunan Rakyat (Smallholders), Perkebunan Besar Negara (Government 

Plantation), dan Perkebunan Besar Swasta (Private Plantatiori). Pada tahun 2010 luas 

areal perkebunan karet di Indonesia seluas 3.445 juta hektar, sekitar 2,94 juta hektar 

(85,2 %) diantaranya diusahakan oleh perkebunan rakyat, sedangkan yang diusahakan
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perkebunan besar negara seluas 0,25 juta hektar (6,9%), dan perkebunan besar swasta 

hanya seluas 0,28 juta hektar (7,9%) (Gapkindo, 2011).

Produksi karet Indonesia terus mengalami peningkatan setiap tahunnya yang 
ditunjukkan pada Tabel 1,2 berikut:

Tabel 1.2
ProduKsi Karet Berdasarkan Pengusahanya Tahun 2005-2010

(Ribuan Ton)

GrowthPBS / 
Private 

Plantation

JumlahPBN /
Government
Plantation

PR/Tahun/
Year (%)Smallholders

2.2712222101.8392005
16,16289 2.6382662.0832006

288 2.755 4,442772.1902007
320 2.790 1,272942.1762008
276 2.595 -6,992542.0652009

2.770 6,742932702.2072010
Sumber: Statistik Karet Indonesia, 2011

Produksi keseluruhan dari hasil perkebunan karet di Indonesia dari tahun 2005

sampai 2010 yang ditunjukkan pada Tabel 1.2 mengalami peningkatan sebesar 499 ribu

ton yakni dari 2.271 ribu ton menjadi 2.770 ribu ton atau meningkat sebesar 22 persen.

Pertumbuhan produksi karet terjadi disebabkan oleh telah diberlakukannya tindakan-

tindakan untuk meningkatkan produksi karet seperti pemupukan dan peremajaan karet

Sementara penurunan produksi terbesar teijadi dari tahun 2008 hingga tahun 2009 yaitu 

sebesar -6,99 persen disebabkan karena kurang dimanfaatkannya pohon karet yang 

sudah tua dengan usaha peremajaan pohon karet dan mengolah pohon karet yang tua.

Perkembangan kegiatan ekspor-impor karet secara umum dibagi dalam dua jenis 

yaitu karet alam dan karet sintetis. Selama periode tahun 2006-2010 produksi karet 

yang diekspor sebagian besar adalah karet alam, sementara karet sintesis lebih banyak
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diimpor. Dalam perkembangannya, ekspor-impor kedua jenis karet tersebut dari periode 

tahun 2006-2010 mengalami fluktuasi yang dapat dilihat dari Tabel 1.2 berikut:

Tabel 13
Perkembangan Nilai Ekspor-impor Karet Indonesia 

Periode Tahun 2006 - 2010 ________
Karet SintetisKaret AlamTahun

Nilai Impor 
(US$)

Nilai Ekspor 
(US$)

Nilai Impor 
(US$)

Nilai Ekspor 
(US$)

233.52649.52312.5684.322.2942006
245.72256.58412.9524.870.5142007
510.52641.28624.1326.051.5742008
361.52629.23718.9683.241.3642009
573.29024.73237.8587322.5502010

Sumber: Statistik Karet Indonesia, BPS, 2011

Besarnya ekspor karet yang dilakukan Indonesia berupa bahan baku industri, 

umumnya yang dapat digunakan untuk menghasilkan output bagi sektor lain. Nilai 

ekspor karet yang paling banyak memberikan devisa adalah karet alam, dimana nilainya 

menunjukkan peningkatan setiap tahun dan nilai ekspor terbesar pada tahun 2010 yaitu 

sebesar US$ 7.322.550 meskipun sebelumnya pernah mengalami penurunan yang besar

pada tahun 2009 sekitar 46,43 persen dari tahun sebelumnya. Produksi karet di

Indonesia sebagian besarnya di ekspor ke berbagai negara, misalnya United State, 

China, Jepang, Singapore dan Brazil. Prospek ekspor sektor komoditi karet dan produk 

karet akan terus menguat, mengingat Indonesia telah menguasai teknologi dalam 

industri karet yang cenderung sederhana, mudah dikuasai dan tidak merupakan tuntutan 

untuk kebutuhan ekspor.

Besarnya nilai ekspor karet alam yang dicapai Indonesia tidak menjamin bahwa 

Indonesia tidak mengimpor karet alam, terdapat peningkatan pada impor karet alam 

yang ditunjukkan pada Tabel 1.3 menunjukkan bahwa impor karet alam mengalami 

peningkatan, dalam hal ini produk karet yang diimpor itu adalah karet alam dan karet
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sintetis yang telah mengalami pengolahan atau merupakan barang setengah jadi. Karet 

yang paling banyak diimpor adalah jenis karet sintetis yang mengalami peningkatan 

yang cukup besar setiap tahunnya, yaitu sebesar 58,58 persen pada tahun 2010 dari 

tahun sebelumnya.

Pada perkembangannya sektor komoditi karet mempunyai keterkaitan ke 

belakang dan keterkaitan ke depan yang relatif tinggi di dalam negeri dan banyak 

industri barang-barang dari karet yang menggunakannya di dalam negeri. Namun 

demikian, berbagai industri barang-barang dari karet sudah mulai menggunakan karet 

sintetis yang diimpor. Hal ini dapat mengurangi keterkaitan ke belakang di masa depan. 

Misalnya, produksi sepatu, beberapa pabrik telah menggunakan karet sintetis yang lebih 

awet dan ringan. Kemajuan teknologi dalam menghasilkan komoditi baru dapat

menggantikan bahan-bahan alamiah yang juga merupakan tantangan di masa depan.

Ketergantungan terhadap bahan baku dan penolong impor serta kebutuhan

modal dari luar negeri bukan semakin kecil, tetapi cenderung meningkat. Impor barang- 

barang konsumsi telah menurun dengan drastis, tetapi kebutuhan industrialisasi di 

dalam negeri menyebabkan meningkatkan devisa. Perkembangan impor karet Indonesia 

dapat dilihat pada Tabel 1.3 di atas.

Nilai impor karet sintesis yang harus dikeluarkan Indonesia selalu mengalami 

peningkatan dari tahun 2010 yaitu sebesar US$ 573.290. Besarnya impor karet sintetis 

ini disebabkan karena kebutuhan masyarakat dan kebutuhan industri Indonesia sudah 

dapat dipenuhi oleh pasar lokal yang terus akan meningkatkan kualitas produknya yang 

dikarenakan teknologinya relatif sederhana. Kenaikan jumlah impor karet di Indonesia
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dapat mengakibatkan banyaknya pengeluaran dan semakin menipisnya cadangan devisa 

apabila kegiatan impor ini terus dibiarkan bahkan semakin besar nilainya.

Berdasarkan model dan data tabel input-output Indonesia tahun 2000 dan 2005 

dapat digunakan untuk mengetahui hubungan karet dengan komoditi lainnya, terutama 

keterkaitan ke depan (forward linkage) yang menunjukkan bahwa arah perkembangan 

sektor karet memiliki kecenderungan yang lebih pada orientasi penciptaan bahan baku 

sektor lain dan relatif memiliki keterkaitan terhadap penyediaan input sektor lain dan 

keterkaitan ke belakang (backward linkage) menunjukkan hubungan ketergantungan 

sektor komoditi karet terhadap sektor lainnya dalam menghasilkan produknya.

Tujuan umum model 1-0 ialah menjelaskan besaran aliran antar sektor ekonomi 

dalam hubungannya dengan tingkat produksi dalam setiap sektor. Satu aspek yang

sangat penting dalam perekonomian yaitu hubungan antar sektor. Hubungan ini bersifat

saling ketergantungan satu dengan yang lain. Hasil produksi satu macam produksi

berarti bahan dasar bagi sektor lain, atau dengan kata lain, keluaran suatu sektor

merupakan masukan bagi sektor lain. Oleh karena itu, perubahan pada suatu sektor akan

berpengaruh pada sektor yang lainnya. Perubahan input akan menyebabkan perubahan 

output, yang berarti perubahan masukan bagi sektor lain maka secara berantai pengaruh 

ini akan dirasakan oleh sektor yang saling berkaitan. Dari hubungan seperti ini jelas 

terlihat adanya pengaruh timbal balik. Hubungan inilah yang disebut sebagai hubungan 

input-output

Hubungan keterkaitan yang terjadi pada suatu sektor dengan sektor industri lain 

dapat mendorong pertumbuhan sektor industri tersebut, misalnya untuk menghasilkan 

output dengan kualitas yang semakin baik, maka diperlukan adanya keterkaitan yang
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erat. Dengan demikian, dapat dikatakan output tersebut mempunyai nilai tambah yang 

besar dan jika diekspor ke luar negeri akan memberikan devisa negara yang besar.

Berdasarkan uraian diatas, penulis ingin melakukan penelitian mengenai sektor 

karet di Indonesia. Kajian ini membahas bagaimana hubungan keterkaitan yang terdapat 

pada sektor komoditi karet dengan sektor lainnya dan dampak permintaan akhir dari 

sektor yang terkait dengan sektor karet.

1.2 Rumusan Masalah

Sektor komoditi karet mempunyai peranan penting dalam upaya pemenuhan

kebutuhan bahan baku pada industri. Apabila dilihat dari sumbangannya terhadap PDB

lebih besar dari pada subsektor perkebunan lainnya, sehingga rumusan masalah yang

akan dibahas adalah:

1. Bagaimana keterkaitan ke belakang dan ke depan sektor komoditi karet dengan

sektor lainnya dalam perekonomian Indonesia?

2. Bagaimana dampak permintaan akhir dari sektor yang terkait terhadap output

sektor karet?

13 Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai berdasarkan rumusan masalah diatas adalah:

1. Untuk mengetahui keterkaitan ke belakang dan ke depan sektor komoditi karet 

dengan sektor lainnya dalam perekonomian Indonesia.

2. Untuk mengetahui dampak permintaan akhir dari sektor yang terkait terhadap 

output sektor karet.
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1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah :

1. Manfaat Akademis,

Diharapkan penelitian ini bisa menjadi sumber bahan kajian bagi mahasiswa

yang ingin melakukan penelitian lebih lanjut mengenai analisis sektor komoditi

karet dengan pendekatan input-output dengan sektor lainnya.

2. Manfaat Operasional,

Dapat mengetahui keadaan sektor komoditi karet di Indonesia dan sekaligus

menjadi masukan bagi pemerintah khususnya instansi pemerintah yang terkait 

dalam proses pengembangan sektor komoditi karet.
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